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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan Produk   

Berdasarkan uraian perancangan, pembuatan dan pembahasan tentang 

brake temperature detector sebagai early warning pada kinerja sistem rem maka 

dapat disimpulkan :  

1. Rancangan yang dibuat berupa perangkat keras (Hardware) brake 

temperature detector sebagai early warning pada kinerja sistem rem yang 

didalamnya terdiri dari rangkaian catu daya, rangkaian sensor suhu, Arduino 

Uno, rangkaian Real Time Clock (RTC), Multi Media Card (MMC) dan 

rangkaian driver relay sebagai pemutus dan menyambungkan arus yang 

mengalir ke buzzer yang berfungsi sebagai alarm. 

2. Brake temperature detector sebagai early warning pada kinerja sistem rem 

secara keseluruhan sudah berfungsi dengan baik, ini dibuktikan pada saat 

diuji coba dengan menggunakan panas api. Uji coba brake temperature 

detector sebagai early warning pada kinerja sistem rem pada rem tromol 

masih memanfaatkan konduksi atau rambat panas melalui media, sehingga 

hasil yang diperoleh kurang akurat.   

 

5.2 Saran Pemanfaatan Produk 

Saran pemanfaatan produk brake temperature detector sebagai early 

warning pada kinerja sistem rem adalah sebagai berikut:  

1. Brake temperature detector sebagai early warning pada kinerja sistem rem 

diterapkan pada sarana transportasi guna memberikan peringatan dini kepada 

pengemudi.  

2. Brake temperature detector sebagai early warning pada kinerja sistem rem 

dapat dimanfaatkan untuk  membantu  investigasi kecelakaan akibat rem.  Hal 

ini dikarenakan,  alat dapat  menyimpan temperatur  rem setiap 10 detik. 
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5.3 Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Brake temperature detector sebagai early warning pada kinerja sistem rem 

mempunyai keterbatasan yaitu sebagai berikut:  

1. Mengganti sensor yang dapat mendeteksi temperatur yang lebih dari 150o C 

dan tahan terhadap air. 

2. Memerlukan peletakan sensor yang tepat, agar temperatur pada rem dapat 

dideteksi dengan akurat. 

3. Data yang diperoleh dari Multi Media Card (MMC) dalam pengembanganya 

dapat berupa grafik, sehingga pasang surut angka yang disajikan  dapat 

terlihat jelas. 

4. Media penyimpanan dapat diganti dengan kapasitas yang lebih besar agar 

data yang tersimpan lebih banyak. 
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